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tentang Implementasi Kurikulum pada Raudhatul 
Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan; 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN MENTER! AGAMA TENTANG PEDOMAN 
PEMENUHAN BEBAN KERJA GURU MADRASAH YANG 
BERSERTIFIKAT PENDIDIK. 

Guru Madrasah yang Bersertifikat Pendidik wajib memenuhi 
beban kerja guru sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pemenuhan Beban Kerja Guru Madrasah sebagaimana 
dimaksud dalam Diktum KESATU dilaksanakan sesuai 
dengan Pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 
1111 

Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA 
memuat ketentuan mengenai: 
a. beban kerja;
b. tugas tambahan dan tugas tambahan lain; dan
c. penetapan beban kerja.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Menteri 
Agama Nomor 890 Tahun 2019 tentang Pedoman 
Pemenuhan Beban Kerja Guru Madrasah yang Bersertifikat 
Pendidik dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Keputusan ini mulaj berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan _di Jakarta 
pada tanggal 19 Mei 2026 

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA, 

NASARUDDIN UMAR
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e. untuk MAK 12: 1.
9. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 8 dikecualikan bagi:

a. MA/MAK pada rombel peminatan/penjurusan; dan
b. Madrasah yang memiliki kekhususan · berdasarkan rekomendasi

dari Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota dan/atau Kantor
Wilayah Kementerian Agama provinsi.

10. Ketentuan mengenai kesesuaian mata pelajaran di Madrasah yang
diampu dengan Sertifikat Pendidik dan/atau Ijazah Sl/D-IV ditetapkan
oleh Keputusan Menteri.

BAB IV 
PENETAPAN BEBAN KERJA 

Penetapan beban kerja untuk setiap Guru pada tiap satuan pendidikan 
berbentuk Surat Keterangan Melaksanakan Tugas (SKMT) dan diterbitkan 
oleh Kepala Madrasah atau satuan pendidikan lain yang menjadi tempat 
Guru melaksanakan tugas dan diketahui oleh Pengawas Sekolah pada 
Madrasah dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah menetapkan beban kerja Guru berbentuk SKMT;
2. Penetapan beban kerja sebagaimana dimaksud pada angka 1 diketahui

oleh Pengawas Sekolah pada Madrasah;
3. Penetapan be ban kerja untuk Guru yang diangkat dalam jabatan sebagai

Pengawas Sekolah pada Madrasah, SKMT-diterbitkan oleh kepala Kantor
Kementerian Aga.ma kabupaten/kota;

4. K.epala Kantor Kementerian Agarna kabupaten/kota menetapkan beban
kerja Guru yang diangkat dalam jabatan Pengawas Sekolah pada
Madrasah berbentuk SKMT;

5. Penetapan beban kerja minimal secara total/kumulatif telah terpenuhi
berbentuk Surat Keterangan Beban Kerja (SKBK);

6. SKBK diterbitkan oleh kepala Kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota;

7. Kepala Kantor Kementerian Agama kabupaten/kota menetapkan
pemenuhan beban kerja minimal secara total/kumulatif berbentuk
Surat Keterangan Beban Kerja .(SKBK); dan

8. SKMT dan SKBK wajib dibuat tiap semester atau 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun peiajaran.

BAB V 
KETENTUAN PENUTUP 

Pada saat Keputusan ini ditetapkan, Keputusan Menteri Agama Nomor 
890 Tahun 2019 ten tang Pedoman Pemenuhan Be ban Kerja Guru Madrasah 
yang Bersertifikat Pendidik dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

NASARUDDIN UMAR
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